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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari pemaparan penulis pada sub bab di atas tepardppatnya Abd

Hanifah bila lepasnya kepemilikan wakaf dikaitkamglan keputusan hakim

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Menurut Abl Hanifah, bahwa wakaf merupakan menahatu benda
yang menurut hukum, tetap milik wwaqif dalam rangka mempergunakan
manfaatnya untuk kebajikan. Dengan demikian, besaey diwakafkan
tidak lepas dari kepemilikan waqif. Pendapat Abiife tersebut bukan
berarti tanpa adanya keputusan hakim wakaf tidaklsabisa dipahami,
wakafnya sah namun berimplikasi pada akibat huk@anggitu benda
wakaf tidak lepas kepemilikan. Sedangkan keputusakim di sini
merupakan pengecualian dari pendapatnya, bahwaabea#laf tidak
lepas dari kepemilikawagqif. Karena wakaf merupakan sedekah manfaat
dari barang yang diwakafkan, sehingga tidak beinlkapl pada
perpindahan hak kepemilikan sebagaimana sedekgbah (ditujukan
untuk mendekatkan diri kepada Allah). Karena hamyanyangkut
kepemilikan manfaat, maka ia bersifat tidak tetapagaimana pinjam
meminjam.

2. lstinbat yang digunakam AbG Hanifah tentang tidak lepasnya
kepemilikanwagqif atas benda wakaf adalah Qiyas. Menyamakan wakaf

dengan‘ariyah, sebab wakaf merupakan sedekah manfaat dari barang
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yang dimanfaatkan, maka ia bersifat tidak tetappagaimana pinjam
meminjam f@riyyah). Rukun-rukun giyas adalah: yang menjatlashlu
adalahal-‘ariyah, wakaf adalalal-Far’u, ‘illat nya adalah antarariyah
dan wakaf sama-sama tidak lepas kepemilikan. sé&dandiukum
ashalnya adalah dalam hadits yang diriwayatkan IniBrkhori dan

Imam Muslim:

aSp amlb () e Lo ezl oy ade ) Lo 10

Artinya: Sesungguhnya Nabi SAW meminjam kuda mAliku Thalhah,
kemudian Nabi mengendarainya.

Sedangkan istinbath yang digunakan AbU Hanifahatentkeputusan
Hakim adalah al-Maslahah al-Mursalah Al-maslahah al-Mursalah
adalah yang mutlak. Disebut mutlak lantaran tideddapat dalil yang
menyatakan benar atau salah. Tujuan daslahah mursalalsebagai
hujjah dalam pembentukan hukum adalah untuk mearaliagama, jiwa,

akal, keturunan dan harta.

B. Saran-saran
Bagi masyarakat, barang yang akan diwakafkan hdalolak
mengikrarkan terlebih dahulu di depan Pejabat PamButa lkrar Wakaf
(PPAIW), sebab benda wakaf yang telah diikrarkamlaki dapat
dipersengketakan, ditarik kembali apalagi dibatalka
Bagi pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf hendaknyasogalisasikan

kepada masyarakat, tentang pentingnya membuat ilaieia wakaf. Sebab
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sebagian masyarakat tidak mengerti atau bahkak tatas tentang undang-
undang perwakafan.
Para pihak yang bersengketa hendaknya menaati usgputhakim.

Walaupun keputusan hakim memberikan kepuasan datakguasan.

. Penutup

Demikianlah skripsi yang saya tulis semoga bernandan berkah
terhadap penulis dan para pembaca. Bila ada keleffa, ini merupakan
anugrah dari Allah Subhé@nahu Wa Ta’ala semata, dila kekurangan, ini
merupakan kesalahan dan kekurangan penulis seinagai yang tidak lepas
dari kesalahara(-Insanu mahallu al-khothd’i wa al-nisygni

Penulis telah berusaha maksimal untuk mendapatisih yang lebih
baik. Tapi penulis sadar, bahwa dalam skripsi ida &elemahan dan
kekurangannnya, maka dari itu saran dan kritik y&ogstruktif penulis

selalu terima dengan lapang dada untuk penulisapgerb



